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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh 

Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pajak Pratama Kota 

Serang Banten Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 24, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Sistem Adminstrasi 

Perpajakan (X) berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y). Setelah pengujian yang dilakukan, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 12,173 dengan menggunakan uji dua 

pihak dan tingkat signifikansi ∝ = 5%. Diperoleh t tabel 

1.987. Jadi, nilai thitung 12.173 > t tabel 1.987 dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan HI diterima, artinya 

Sistem Adminstrasi Perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak memiliki tingkat pengaruh kuat 

berdasarkan hasil uji koefisien korelasi (R) sebesar 0,792 

terletak pada interval 0,600-0,799 dan hasil uji koefisien 



 97 

determinasi (R
2
) dengan nilai sebesar 0,627 = 62,7%. Ini 

berarti variabel independen yang digunakan dalam model 

(Kepatuhan Wajib Pajak) mampu menjelaskan terhadap 

variabel dependen (Sistem Adminstrasi Perpajakan) dan 

sisanya 37,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Direktorat Jenderal Pajak diharapkan untuk 

memperbaharui aplikasi yang sudah ada agar lebih 

menyederhanakan sistem dalam mengisi pelaporan pajak 

dengan e-SPT agar lebih mudah dan efisien.  

2. Kantor pelayanan pajak diharapkan lebih meningkatkan 

pelayanannya dalam mensosialisasikan pada mayarakat 

umum secara lebih intensif melalui media elektronik atau 

iklan agar lebih mudah diketahui masyarakat umum.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel 

lainnya sehingga untuk selanjutnya dapat ditemukan 

variabel baru yang akan mempengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Selain itu, disarankan untuk melakukan 

observasi penelitian yang lebih banyak sehingga data 

yang dihasilkan akan lebih akurat dan memungkinkan 

untuk dilakukan generalisasi. 
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4. Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh variabel, Sistem 

Administrasi Perpajakan, sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 
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